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<div style="text-align: justify;"><span><span>L atar belakang: Pentingnya pelayanan keperawatan di rumah
sakit tidak hanya mencakup aspek medis, tetapi juga melibatkan dimensi etika, keamanan, dan kepuasan
pasien. Pelayanan keperawatan yang berkualitas tinggi di rumah sakit menjadi fondasi utama bagi
pemulihan pasien dan menjaga kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Untuk memastikan bahwa standar
kualitas tersebut tercapai, diperlukan proses akreditasi sebagal bentuk penilaian dan pengakuan terhadap
kelayakan layanan. Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis permasalahan pelayanan
keperawatan berdasarkan akreditas STARKES 2022 di Rumah Sakit Khusus Mata Mencirim Tujuh Tujuh
Medan Metodologi penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
dengan tujuan memperoleh gambaran tentang permasal ahan pelayanan keperawatan berdasarkan akreditasi
STARKES 2022 di Rumah Sakit Khusus Mata Mencirim Tujuh Tujuh Medan. Penelitian ini dilaksanakan
dari bulan April 2024 hingga bulan Mei 2024. Hasi| penelitian: Pelayanan keperawatan di Rumah Sakit
Khusus Mata Mencirim Tujuh Tujuh Medan pada tahun 2022 masih rendah dengan hasil akreditasi
STARKES yang hanya mencapai 74% dari target & gt;90%. Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya pelatihan
bagi perawat dan tidak optimalnya pelaksanaan audit internal, yang menyebabkan banyaknya komplain dari
pasien terkait keramahan perawat. Untuk mengatasi masalah ini, rumah sakit telah mengadakan pelatihan
dan seminar tentang komunikasi efektif bagi tenaga kesehatan serta memberikan tunjangan kesehatan
kepada staf perawat. Ke depannya, rumah sakit juga berencana memberikan kesempatan bagi perawat untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi guna meningkatkan mutu pelayanan keperawatan
Kesimpulan: akreditasi STARKES 2022 menunjukkan kekurangan yang signifikan, terutama dalam aspek
keramahan perawat. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pelatihan dan tidak maksimalnya audit internal,
yang berakibat pada ketidakpuasan pasien. Upaya rumah sakit untuk mengatasi masalah ini sebaiknya fokus
pada peningkatan kualitas sumber daya manusia di bidang keperawatan</span></span></div><hr /><div
style="text-align: justify;"><span><span>Background: The importance of nursing servicesin hospitals
encompasses not only medical aspects but also involves dimensions of ethics, safety, and patient
satisfaction. High-quality nursing servicesin hospitals form the primary foundation for patient recovery and
maintaining the overall health of the community. To ensure that these quality standards are met, an
accreditation process is necessary as aform of assessment and recognition of service adequacy. Objective:.
This research aims to analyze the issues of nursing services based on the STARKES 2022 accreditation at
Mencirim Tujuh Tujuh Eye Hospital in Medan. Methode: This research employs a qualitative approach with
a case study design to obtain an overview of the issues in nursing services based on the STARKES 2022
accreditation at Mencirim Tujuh Tujuh Eye Hospital in Medan. The study was conducted from April 2024 to
May 2024. Results: Nursing services at Mencirim Tujuh Tujuh Eye Hospital in Medan were still lacking in
2022, as evidenced by the STARKES accreditation results, which only reached 74% of the target of over
90%. This shortfall was influenced by insufficient training for nurses and suboptimal internal audit
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implementation, leading to numerous patient complaints regarding nurse friendliness. To address these
issues, the hospital has conducted training and seminars on effective communication for healthcare
professionals and provided health allowances to nursing staff. Moving forward, the hospital also plansto
offer nurses opportunities to pursue higher education to improve the quality of nursing services. Conclusion:
The STARKES 2022 accreditation revealed significant deficiencies, particularly in the aspect of nurse
friendliness. This was due to inadequate training and suboptimal internal audits, resulting in patient
dissatisfaction. The hospital's efforts to address these i ssues should focus on enhancing the quality of human
resources in the nursing field</span></span></div>



